
50 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak etanol 95% bunga kenanga (Canangium odoratum Baill) dosis 1,180 

mg/20gBB, dosis 2,359  mg/20gBB, dan dosis 4,718 mg/20gBB memberikan 

efek analgetik pada mencit putih jantan yang diinduksi asam asetat 3%.  

2. Dosis ekstrak etanol 95% bunga kenanga yang mempunyai daya analgetik 

paling optimal  yaitu dosis 4,718 mg/20g BB sebesar 64,83%. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang terkandung 

dalam ekstrak bunga kenanga yang memberikan efek analgetik. 

2. Perlu dilakukan pengujian efek analgetik ekstrak bunga kenanga dengan 

metode yang berbeda dan variasi dosis yang ditingkatkan lagi untuk 

mendapatkan hasil yang lebih optimal.  

3. Perlu dilakukan pengujian efek analgetik ekstrak bunga kenanga dengan bahan 

pembanding yang berbeda.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tumbuhan 
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji 
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Lampiran 3. Perlakuan simplisia 

 

 

 

 

 
3.a. Gambar tanaman kenanga 

 

 

 

 
3.b. Gambar bunga kenanga yang                  

telah kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

3.c. Gambar serbuk bung 

a kenanga 

 

 

 
3.d. Gambar pemeriksaan kadar  

kelembapan serbuk bunga kenanga 
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Lampiran 4. Pembuatan ekstrak bunga kenanga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4.a. Gambar proses 

penyaringan maserat 

 

 

 

 
4.b. Gambar proses 

pemekatan maserat 

 

 

 
4.c. Gambar ekstrak 

bunga kenanga 
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Lampiran 5. Hasil uji identifikasi ekstrak bunga kenanga 

 

 

 

 

 

 

 
5.a. Gambar hasil uji senyawa                    

minyak atsiri (+) 

 

 

 

 

 
5.c. Gambar hasil uji senyawa               

saponin (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5.b. Gambar hasil uji senyawa                     

eugenol (+) 

 

 

 

 

 
5.d. Gambar hasil uji senyawa                   

flavonoid (+) 
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Lampiran 6. Larutan uji 

 

 

 

 

 
6.a. Larutan kontrol negatif                                  

(Na CMC 1%) 

 

 
6.b. Larutan kontrol positif                  

(Paracetamol 1%) 

 

 
6.c. Larutan asam asetat 3% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
6.d. Larutan uji EBK 1,180 

 

 

 
6.e. Larutan uji EBK 2,359 

 

 

 
6.f. Larutan uji EBK 4,718 
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Lampiran 7. Geliat mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar geliat mencit 
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Lampiran 8.  Tabel konversi dosis hewan percobaan dengan manusia 

(Laurence, 2008). 

 

 

 

 

Dicari 

Diketahui 

Mencit  

20 g 

Tikus  

200 g 

Marmut 

400 g 

Kelinci  

1,5 kg 

Kucing 

1,5 kg 

Kera        

4 kg 

Anjing  

12 kg 

Manusia 

70 kg 

Mencit  

20 g 
1,0 7,0 12,23 27,80 29,7 64,10 124,20 387,9 

Tikus  

200 g 
0,14 1,0 1,74 3,9 4,20 9,20 17,80 56,0 

Marmut 

400 g 
0,08 0,57 1,0 2,25 2,40 5,20 10,20 31,50 

Kelinci  

1,5 kg 
0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 2,40 4,50 14,20 

Kucing 

1,5 kg 
0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,20 4,10 13,0 

Kera        

4 kg 
0,016 0,11 0,19 0,42 0,43 0,1 1,9 6,1 

Anjing  

12 kg 
0,008 0,06 0,10 0,22 1,24 0,52 1,0 3,10 

Manusia 

70 kg 
0,0026 0,018 0,031 0,07 0,076 0,16 0,32 1,0 

(Laurence, 2008). 
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Lampiran 9.  Perhitungan pembuatan ekstrak etanol 95% bunga kenanga 

dan penetapan dosis ekstrak bunga kenanga 

  

Pembuatan ekstrak etanol 95% bunga kenanga : 

 

Berat simplisia basah  = 1000 gram 

Berat simplisia kering  = 129,225 gram 

Rendemen kering  = 
         

      
 x 100% = 12,926 % 

 

Metode ekstraksi  = Maserasi 

Pelarut yang digunakan = etanol 95% 

Jumlah serbuk   = 100 gram 

Jumlah pelarut  = 10 bagian dalam 75 ml pelarut  

   = 750 ml etanol 95% 

Maserasi tahap I   = 100 gram serbuk + 500 ml etanol 95%, maserasi  

selama 3 hari 

Maserasi tahap II  = ampas yang diperoleh dari maserasi tahap I 

ditambah 250 ml etanol 95%, maserasi selama 2 hari 

Hasil ekstrak yang diperoleh = 46,788 gram 

Rendemen ekstrak  = 
        

     
 x 100%  = 46,788% 

 

Penetapan dosis ekstrak etanol 95% kenanga bunga kenanga : 

 

Dosis ekstrak bunga kenanga dihitung berdasarkan dosis empiris, yaitu 15 gram 

bunga kenanga yang digunakan untuk obat nyeri haid (Depkes RI, 2000).

Diketahui :  

Dosis empiris  = 15 gram,  

Rendemen kering = 12,926%, 

Rendemen ekstrak = 46,788 %, 

 

Faktor konversi manusia ke berat 

mencit 20 gram = 0,0026, maka: 

Dosis EBK (20gBB mencit) = 15 gram x 12,926% x 46,788% x 0,0026 

    = 0,002359 g/20gBB  

               = 2,359 mg/20gBB  

 

Variasi dosis yang digunakan : 

 

1. Dosis rendah = ½ x dosis empiris (1,180 mg/20gBB)  

2. Dosis sedang = 1 x dosis empiris (2,359 mg/20gBB) 

3. Dosis tinggi = 2 x dosis empiris (4,718 mg/20gBB) 
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Lampiran 10. Perhitungan dosis pada orientasi dosis  

  

1. Pembuatan CMC 1 % (pembanding) 

 

1 g CMC dalam sebagian aqua panas, ad kan dengan aqua dingin ad 100 ml. 

Larutan stok = 10 mg/ml 

 

a. Mencit I : 19,25 g/ 21,77 g x 2,359 mg = 2,09 mg 

Volume pemberian : 2,09mg/ 10 mg x 1 ml = 0,20 ml 

 

b. Mencit II : 19,20 g/ 22,29 g x 2,359 mg = 2,03 mg 

Volume pemberian : 2,03 mg/ 10 mg x 1 ml = 0,20 ml  

 

2. Pembuatan larutan uji ekstrak bunga kenanga (95%) 

Dosis empiris 15 g/kg BB manusia ~ 2,359 mg/g BB mencit 

Larutan stok = 1% = 10mg/ml 

 

a. Mencit III : 21,77 g/ 20 g x 2,359 mg = 2,57mg 

Volume pemberian : 2,57 mg/10 mg x 1 ml = 0,30 ml 

 

b. Mencit IV : 22,29 g/ 20g x 2,359 mg =  2,71 mg 

Volume pemberian : 2,71 mg/ 10 mg x 1ml = 0,27 ml 

 

3. Pembuatan larutan asam asetat 3% 

3 ml asam asetat glasial + 100 ml aqua steril  

 

Dosis asam asetat = 300mg/ kg  

Larutan stok = 30mg/ml 

 

a. Mencit I : 19,25 g/ 1000 g x 300 mg = 5,77 mg 

Volume pemberian : 5,77 mg/30 mg x 1ml = 0,19 ml  

 

b. Mencit II : 19,20 g/ 1000 g x 300 mg = 5,76 mg 

Volume pemberian : 5,76 mg/ 30 mg x 1 ml = 0,19 ml  

 

c. Mencit III : 21,77 g/ 1000g x 300 mg = 6,53 mg 

Volume pemberian : 6,53 mg/ 30 mg x 1 ml = 0,22 ml 

 

d. Mencit IV : 22,29 g/ 1000 g x 300 mg = 6,69 mg 

Volume pemberian : 6,69 mg/30mg x 1 ml = 0,22 ml 
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Lampiran 11. Data geliat pada orientasi dosis 

 

 

 

 

Tabel data geliat mencit pada orientasi dosis 

 

No Perlakuan 

Berat 

mencit 

(g) 

Oral 

(ml) 

Asam 

asetat 

3% 

(ml) 

 

Jumlah geliat tiap 10 menit 

 
Jumlah 

geliat 

kumulatif 
 

1 

 

2 3 4 5 6 

 

I 

 

Kontrol negatif 

(Na CMC 1%) 
19,25 0,20 0,19 13 23 28 18 13 8 103 

 

II 

 

Kontrol negatif 

(Na CMC 1%) 
19,20 0,20 0,19 9 19 37 16 12 6 99 

 

III 

 

EBK 2,359 21,77 0,30 0,22 8 20 13 7 5 2 55 

 

IV 

 

EBK 2,359             22,29 0,27 0,22 15 23 14 8 10 8 52 

EBK 2,359 = Ekstrak bunga kenanga dosis 2,359/20gBB  
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Lampiran 12. Perhitungan dosis uji analgetik 

 

1) Perhitungan dosis parasetamol dan asam asetat 3% 

Berat mencit 

(g) 

Parasetamol 1% Asam asetat 3%    

Dosis (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

Dosis (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

23,90 

19,96 

20,56 

19,80 

19,45 

1,55 

1,29 

1,33 

1,28 

1,26 

 

0,20 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

7,17 

5,90 

6,16 

5,94 

5,83 

 

0,24 

0,20 

0,21 

0,20 

0,20 

 

Dosis parasetamol untuk manusia = 500 mg/ 70 kgBB manusia 

Faktor konversi (mencit : 0,0026) = 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/ 20 gBB mencit 

Larutan stok = 1%  1000 mg/ 100 ml = 10 mg/ ml 

Dosis parasetamol : 

1. 
          

       
 x 1,3 mg = 1,55 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,20 ml  

2. 
          

       
 x 1,3 mg = 1,29 mg, volume pemberian = 

       

       
  = 0,13 ml 

3. 
          

       
 x 1,3 mg = 1,33 mg, volume pemberian = 

       

       
  = 0,13 ml 

4. 
          

       
 x 1,3 mg = 1,28 mg, volume pemberian = 

       

       
  = 0,13 ml 

5. 
           

       
 x 1,3 mg = 1,26 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,13 ml 
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Dosis asam asetat = 300 mg/ kgBB 

Larutan stok = 3%  3000 mg/ 100 ml = 30 mg/ ml  

Dosis asam asetat : 

1. 
          

         
 x 300 mg = 7,17 mg, volume pemberian = 

       

         
 = 0,24 ml 

2. 
          

         
 x 300 mg = 5,90 mg, volume pemberian = 

       

         
 = 0,20 ml 

3. 
          

         
 x 300 mg = 6,16 mg, volume pemberian =  

       

        
 =0,21 ml 

4. 
          

         
 x 300 mg = 5,94 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,20 ml 

5. 
           

         
 x 300 mg = 5,83 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,20 ml 
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2) Perhitungan dosis CMC dan asam asetat 3% 

Berat mencit 

(g) 

Na CMC 1% Asam asetat 3%    

Dosis (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

Dosis (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

19,71 

21,94 

19,85 

21,88 

19,02 

1,55 

1,29 

1,33 

1,28 

1,26 

 

0,13 

0,14 

0,13 

0,14 

0,12 

5,91 

6,58 

5,95 

6,56 

5,70 

 

0,20 

0,22 

0,20 

0,22 

0,19 

 

Larutan stok CMC = 1%  1000 mg/ 100 ml = 10mg/ ml 

Dosis CMC merupakan perbandingan dosis parasetamol berdasarkan bobot 

mencit : 

1. 
           

          
 x 1,55 mg = 1,28 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,13 ml 

2. 
           

          
 x 1,29 mg = 1,42 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,14 ml 

3. 
           

          
 x 1,33 mg = 1,28 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,13 ml 

4. 
          

           
 x 1,28 mg = 1,41 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,14 ml 

5. 
           

          
 x 1,26 mg = 1,23 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,12 ml 
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Dosis asam asetat = 300 mg/ kgBB 

Larutan stok = 3%  3000 mg/ 100 ml = 30 mg/ ml  

Dosis asam asetat : 

a. 
           

         
 x 300 mg = 5,91 mg, volume pemberian = 

       

         
 = 0,20 ml 

b. 
          

         
 x 300 mg = 6,58 mg, volume pemberian  = 

       

         
 = 0,22 ml 

c. 
          

         
 x 300 mg = 5,95 mg, volume pemberian =  

       

        
 = 0,20 ml 

d. 
          

         
 x 300 mg = 6,56 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,22 ml 

e. 
           

         
 x 300 mg = 5,70 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,19 ml 
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3) Pehitungan dosis ekstrak bunga kenanga (Dosis 1,180 mg/ 20 g BB) 

Berat mencit 

(g) 

EBK 1,180 Asam asetat 3%    

Dosis (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

Dosis (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

18,21 

19,37 

24,16 

20,12 

22,11  

1,07 

1,14 

1,42 

1,25 

1,30 

 

0,21 

0,23 

0,28 

0,25 

0,26 

5,46 

5,81 

7,25 

6,04 

6,63 

 

0,18 

0,19 

0,24 

0,20 

0,22 

 

Dosis rendah ekstak bunga kenanga = 1,180 mg/ 20 g BB mencit 

Larutan stok = 0,5%   500 mg/ 100 ml = 5 mg/ml 

Perhitungan dosis :  

1. 
          

       
 x 1,180 mg = 1,07 mg, volume pemberian = 

       

       
 = 0,21 ml 

2. 
          

       
 x 1,180 mg = 1,14 mg, volume pemberian = 

       

       
 = 0,23 ml 

3. 
          

       
 x1,180 mg = 1,42 mg, volume pemberian = 

       

       
 = 0,28 ml 

4. 
          

       
 x 1,180 mg = 1,25 mg, volume pemberian = 

       

       
 = 0,25 ml 

5. 
          

       
 x 1,180 mg = 1,30 mg, volume pemberian = 

       

       
 = 0,26 ml 
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Dosis asam asetat = 300 mg/ kgBB 

Larutan stok = 3%  3000 mg/ 100 ml = 30 mg/ ml  

Dosis asam asetat : 

1. 
          

         
 x 300 mg = 5,46 mg, volume pemberian = 

       

         
 = 0,18 ml 

2. 
          

         
 x 300 mg = 5,81 mg, volume pemberian = 

       

         
 = 0,19 ml 

3. 
          

         
 x 300 mg = 7,25 mg, volume pemberian =  

       

        
 = 0,24 ml 

4. 
          

         
 x 300 mg = 6,04 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,20 ml 

5. 
           

         
 x 300 mg = 6,63 mg, volume pemberian = 

        

        
 = 0,22 ml 
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4) Perhitungan dosis ekstrak bunga kenanga (Dosis 2,359 mg/ 20 g BB) 

Berat mencit 

(g) 

EBK 2,359 Asam asetat 3%    

Dosis (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

Dosis (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

19,69  

18,84  

20,73  

21,77  

22,11  

 

2,32 

2,22 

2,44 

2,57 

2,60 

 

0,23 

0,22 

0,24 

0,26 

0,26 

5,90 

5,62 

6,22 

6,53 

6,63 

 

0,20 

0,19 

0,20 

0,22 

0,22 

 

Dosis tengah ekstrak bunga kenanga = 2,359 mg/ 20 g BB mencit) 

Larutan stok = 1%  1000 mg/ 100 ml = 10 mg/ml 

Perhitungan dosis : 

1. 
          

       
 x 2,359 mg = 2,32 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,23 ml 

2. 
          

       
 x 2,359 mg = 2,22 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,22 ml 

3. 
          

       
 x 2,359 mg = 2,44 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,24 ml 

4. 
          

       
 x 2,359 mg = 2,57 mg, volume pemberian = 

    

        
 = 0,26 ml 

5. 
          

       
 x 2,359 mg = 2,60 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,26 ml 
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Dosis asam asetat = 300 mg/ kgBB 

Larutan stok = 3%  3000 mg/ 100 ml = 30 mg/ ml  

Dosis asam asetat : 

1. 
          

         
 x 300 mg = 5,90 mg, volume pemberian = 

       

         
 = 0,20 ml 

2. 
          

         
 x 300 mg = 5,62 mg, volume pemberian = 

       

         
 = 0,19 ml 

3. 
          

         
 x 300 mg = 6,22 mg, volume pemberian =  

       

        
 =0,20 ml 

4. 
          

         
 x 300 mg =  6,53 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,22 ml 

5. 
           

         
 x 300 mg = 6,63 mg, volume pemberian = 

        

        
 = 0,22 ml 
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5) Perhitungan dosis tinggi ekstrak bunga kenanga (Dosis 4,718 mg/ 20g BB) 

Berat mencit 

(g) 

EBK 2,359 Asam asetat 3%    

Dosis (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

Dosis (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

 

18,58 

19,41 

18,90 

19,63 

20,31 

 

4,38 

4,57 

4,46 

4,63 

4,79 

 

0,29 

0,30 

0,30 

0,31 

0,32 

5,57 

5,82 

5,67 

5,89 

6,09 

 

0,18 

0,19 

0,19 

0,20 

0,20 

Dosis tinggi ekstrak bunga kenanga = 4,718 mg/ 20g BB mencit 

Larutan stok = 1,5%  1500 mg/ 100 ml = 15 mg/ml 

Perhitungan dosis : 

1. 
          

       
 x 4,718 mg = 4,38 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,29 ml 

2. 
          

       
 x 4,718 mg = 4,57 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,30 ml 

3. 
          

       
 x 4,718 mg = 4,46 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,30 ml 

4. 
          

       
 x 4,718 mg = 4,63 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,31 ml 

5. 
          

       
 x 4,718 mg = 4,79 mg, volume pemberian = 

        

        
 = 0,32 ml 
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Dosis asam asetat = 300 mg/ kgBB 

Larutan stok = 3%  3000 mg/ 100 ml = 30 mg/ ml  

Dosis asam asetat : 

1. 
          

         
 x 300 mg = 5,57 mg, volume pemberian = 

       

         
 = 0,18 ml 

2. 
          

         
 x 300 mg = 5,82 mg, volume pemberian = 

       

         
 = 0,19 ml 

3. 
          

         
 x 300 mg = 5,67 mg, volume pemberian =  

       

        
 = 0,19 ml 

4. 
          

         
 x 300 mg = 5,89 mg, volume pemberian = 

       

        
 = 0,20 ml 

5. 
           

         
 x 300 mg = 6,09 mg, volume pemberian = 

        

        
 = 0,20 ml 
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Lampiran 13. Data geliat uji analgetik terhadap kelompok perlakuan 

 

Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok kontrol positif 

(parasetamol 1%) 
 

Hewa

n uji 

Berat 

badan 

(g) 

Parasetamol 

1% 

(ml) 

Asam 

asetat 

3% 

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 
Jumlah 

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

23,90 

19,96 

20,56 

19,80 

19,45 

0,20 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

0,24 

0,20 

0,21 

0,20 

0,20 

4 

10 

12 

5 

5 

28 

13 

24 

26 

33 

15 

14 

21 

19 

21 

21 

12 

13 

19 

14 

12 

15 

11 

9 

5 

7 

12 

9 

8 

9 

87 

76 

90 

86 

87 

Rata-rata kumulatif  geliat 85,2 

 

 

 

 

Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok kontrol negatif (Na 

CMC 1%). 

 

Hewan 

uji 

Berat 

badan 

(g) 

Na CMC 

1% 

(ml) 

Asam 

asetat 

3%   

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 
Jumlah 

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

19,71 

21,94 

19,85 

21,88 

19,02 

0,13 

0,14 

0,13 

0,14 

0,12 

0,20 

0,22 

0,20 

0,22 

0,19 

15 

20 

19 

19 

18 

24 

30 

26 

25 

25 

20 

23 

18 

21 

19 

18 

19 

19 

14 

14 

13 

20 

17 

15 

15 

11 

21 

10 

5 

8 

101 

123 

104 

99 

99 

Rata-rata kumulatif  geliat 105,2 
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Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok uji ekstrak bunga 

kenanga dosis 1,180 mg/20 gBB 

Hewan 

uji 

Berat 

badan 

(g) 

EBK 

1,180 

(ml) 

Asam 

asetat 

3%   

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) Jumla

h 
10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

18,21 

19,37 

24,16 

20,12 

22,11 

0,21 

0,23 

0,28 

0,25 

0,26 

0,18 

0,19 

0,24 

0,20 

0,22 

7 

7 

22 

15 

10 

16 

25 

34 

31 

37 

13 

15 

31 

13 

9 

17 

18 

13 

18 

13 

12 

14 

7 

13 

14 

4 

7 

2 

6 

9 

69 

86 

108 

96 

92 

Rata-rata kumulatif  geliat 90,2 

EBK 1,180 = Ekstrak bunga kenanga dosis 1,180 mg/20gBB 

 

 

 

Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok uji ekstrak bunga 

kenanga dosis 2,359 mg/ 20 gBB 
 

Hewan 

uji 

Berat 

badan 

(g) 

EBK 

2,359 

(ml) 

Asam 

asetat 

3%   

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 
Jumlah 

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

19,96 

18,84 

20,73 

21,77 

22,11 

0,23 

0,22 

0,24 

0,26 

0,26 

0,20 

0,19 

0,20 

0,22 

0,22 

4 

3 

4 

5 

5 

26 

23 

22 

9 

15 

16 

11 

13 

15 

18 

6 

4 

7 

11 

13 

3 

2 

1 

8 

6 

5 

2 

6 

6 

4 

60 

45 

51 

54 

61 

Rata-rata kumulatif  geliat 54,2 

EBK 2,359 = Ekstrak bunga kenanga dosis 2,359 mg/20gBB 
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Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok uji ekstrak bunga 

kenanga dosis 4,718 mg/20 g BB 
 

Hewan 

uji 

Berat 

badan 

(g) 

EBK 

4,718 

(ml) 

Asam 

asetat 

3%     

(ml) 

Jumlah geliat (selang 

waktu 60 menit) 
Jumlah 

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

18,58 

19,41 

18,90 

19,63 

20,31 

0,29 

0,30 

0,30 

0,31 

0,32 

0,18 

0,19 

0,19 

0,20 

0,20 

4 

7 

10 

5 

3 

18 

15 

18 

22 

9 

11 

6 

6 

14 

11 

4 

2 

0 

0 

2 

3 

0 

4 

3 

1 

1 

0 

2 

0 

4 

41 

30 

40 

44 

30 

Rata-rata kumulatif  geliat 37 

EBK 4,718 = Ekstrak bunga kenanga dosis 4,718 mg/20gBB 
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Lampiran 14. Perhitungan persen daya analgetik 

 

 

1. EBK 1,180 : 100 – ( 
    

     
 x 100 ) % = 14,26% 

2. EBK 2,359 : 100 – ( 
    

     
 x 100 ) % = 48,48% 

3. EBK 4,718 : 100 – ( 
  

     
 x 100 ) % = 64,83% 

4. Parasetamol : 100 – ( 
    

     
 x 100 ) % = 19,01% 

 

 

 
Tabel persentase daya analgetik kelompok perlakuan ekstrak etanol bunga kenanga dan 

kontrol positif berdasarkan jumlah kumulatif geliat mencit putih jantan selama 60 menit 

 

Kelompok perlakuan 

 

Daya analgetik (%) 

 

Ekstrak etanol bunga kenanga 1,180 mg/ 20 g BB 14,26 

Ekstrak etanol bunga kenanga 2,359 mg/ 20 g BB 48,48 

Ekstrak etanol bunga kenanga 4,718 mg/ 20 g BB 64,83 

Kontrol positif (Parasetamol 1%) 19,01 
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Lampiran 15. Hasil analisa ANAVA satu arah 

 

1) Kolmogorov Smirnov Test 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Minimu

m 

Maximu

m 

Jumlah_geli

at_selama_

60_menit 

25 74,36 26,851 30 123 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Jumlah_geliat_

selama_60_me

nit 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 74,36 

Std. Deviation 26,851 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,188 

Positive ,103 

Negative -,188 

Kolmogorov-Smirnov Z ,938 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,342 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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2) ANAVA Test 

 

Descriptives 

Jumlah_geliat_selama_60_menit 

 N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol positif 5 85,20 5,357 2,396 78,55 91,85 76 90 

Kontrol negatif 5 105,20 10,159 4,543 92,59 117,81 99 123 

EBK 1,180 

mg/20Gbb 
5 90,20 14,325 6,406 72,41 107,99 69 108 

EBK 2,359 

mg/20gBB 
5 54,20 6,611 2,956 45,99 62,41 45 61 

EBK 4,718 

mg/20gBB 
5 37,00 6,557 2,933 28,86 45,14 30 44 

Total 25 74,36 26,851 5,370 63,28 85,44 30 123 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah_geliat_selama_60_menit 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

1,067 4 20 ,399 

 

ANOVA 

Jumlah_geliat_selama_60_menit 

 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 
15608,560 4 3902,140 46,038 ,000 

Within Groups 1695,200 20 84,760   

Total 17303,760 24    
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3) Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:Jumlah_geliat_selama_60_menit 

 

(I) 

Kelompok_

perlakuan 

(J) 

Kelompok_perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

L   

S     

D 

Kontrol 

positif 

Kontrol negatif -20,000
*
 5,823 ,003 -32,15 -7,85 

EBK 1,180 mg/20gBB -5,000 5,823 ,401 -17,15 7,15 

EBK 2,359 mg/20gBB 31,000
*
 5,823 ,000 18,85 43,15 

EBK 4,718 mg/20gBB 48,200
*
 5,823 ,000 36,05 60,35 

Kontrol 

negatif 

Kontrol positif 20,000
*
 5,823 ,003 7,85 32,15 

EBK 1,180 mg/20gBB 15,000
*
 5,823 ,018 2,85 27,15 

EBK 2,359 mg/20gBB 51,000
*
 5,823 ,000 38,85 63,15 

EBK 4,718 mg/20gBB 68,200
*
 5,823 ,000 56,05 80,35 

EBK 1,180 

mg/20gBB 

Kontrol positif 5,000 5,823 ,401 -7,15 17,15 

Kontrol negatif -15,000
*
 5,823 ,018 -27,15 -2,85 

EBK 2,359 mg/20gBB 36,000
*
 5,823 ,000 23,85 48,15 

EBK 4,718 mg/20gBB 53,200
*
 5,823 ,000 41,05 65,35 

EBK 2,359 

mg/20gBB 

Kontrol positif -31,000
*
 5,823 ,000 -43,15 -18,85 

Kontrol negatif -51,000
*
 5,823 ,000 -63,15 -38,85 

EBK 1,180 mg/20gBB -36,000
*
 5,823 ,000 -48,15 -23,85 

EBK 4,718 mg/20gBB 17,200
*
 5,823 ,008 5,05 29,35 

EBK 4,718 

mg/20gBB 

Kontrol positif -48,200
*
 5,823 ,000 -60,35 -36,05 

Kontrol negatif -68,200
*
 5,823 ,000 -80,35 -56,05 

EBK 1,180 mg/20gBB -53,200
*
 5,823 ,000 -65,35 -41,05 

EBK 2,359 mg/20gBB -17,200
*
 5,823 ,008 -29,35 -5,05 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


